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Abstrak 
Rumah Pemotongan Hewan Kota Semarang sebagai penyedia jasa pemotongan hewan berupa 
sapi dan babi, dari kegiatan ini menghasilkan produk samping berupa limbah. Salah satunya 
adalah limbah rumen. Sifat limbah rumen yang lebih mudah mengalami pembusukan apabila 
tidak di olah dengan tepat,sehingga dapat mencemari lingkungan. Limbah rumen ini sangat 
berpotensi dimanfaatkan kembali, karena selain berasal dari bahan organik, limbah ini 
mengandung mikroorganisme yang cukup tinggi.Oleh karena itu , limbah rumen ini 
dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik cair dengan teknik fementasi 
anaerob.Diketahui bahwa, pupuk yang mengandung magnesium yang tinggi yang beredar di 
pasaran biasanya berbentuk granul/ serbuk. Apabila tanaman mengalami kekurangan 
magnesium maka akan menyebabkan kuningnya daun dan menghambat proses fotosintesis 
yang terjadi di daun. Dalam penelitian ini, diharapkan dengan penambahan limbah garam 
dapat meningkatkan kandungan unsur hara makro CNPK dan Mg. Sehingga selain pupuk ini 
tidak mencemari lingkungan karena berasal dari bahan organik, tidak merusak struktur 
tanah,dan  pupuk ini juga mudah dalam pengaplikasiannya karena berbentuk cair. Variasi 
rasio serat kasar dengan cairan rumen bertujuan untuk mengetahui kandungan paling 
optimum,antara lain: 100:0 ,75:25 , 50:50 , 25:75 , 0:100 (serat kasar:cairan rumen) .Hasil 
penelitian menunjukan bahwa penambahan limbah garam tidak mempengaruhi terhadap 
kandungan unsur hara C-Organik dan Nitrogen, sedangkan pada kandungan Phospor , 
Kalium, dan Magnesium memiliki pengaruh dari penambahan limbah garam. Kandungan 
unsur hara makro paling optimum yaitu C-Organik pada fermentor B1 sebesar 1,44%, Ntotal 
pada fermentor B2 sebesar0,73%, Phospor (P2O5) pada fermentor B3 sebesar 2,243%, 
Kalium pada fermentor B3 sebesar 13,05, dan Mg pada fermentor B3 sebesar 26,82%. 
Meskipun demikian, pupuk organik cair ini belum memenuhi persyaratan teknis Permentan 
No.70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang pupuk organik, pupuk hayati dan pembenah tanah 
 
Kata Kunci : Pupuk Organik, Pupuk Organik Cair, Limbah Rumen, Serat Kasar Rumen, 
Cairan Rumen, Limbah Garam, Kandungan CNPK dan Mg. 
 
 
Abstract 
[Abattoir Waste Treatment Into Liquid Fertilizer With Magnesium Enrichment From Salt 
Waste (Bitternt)]Semarang Abattoir provided services for cows and pig butchery. From this 
activity the waste is produced, one of it was rumen. Rumen waste characteristic was easier to 
putrefied if not properly treated, and could pollute the environment. Rumen waste was 
potentially reusable, because came from organic substance, and also was highly contained by 
microorganism. Thus, rumen waste was utilized for organic liquid fertilizer using anaerob 
fermentations. It is known, the fertilizer highly contained by magnesium that will caused leaf 
turn yellow and hampering photosynthesis process. In this research, we expected that by salt 
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waste addition would increased macro nutrient of C,N,P,K and Mg. Thus, because it’s 
organic beside the fertilizer didn’t pollute the evironment, didn’t damage the soil and easiser 
to applied because of  in liqiud form. Rumen  solid and rumen fluid ratio was purposly varied  
to find optimum condition, the variation were 100:0, 75:25, 25:75, 0:100. The result 
conducted that salt waste addition didn’t affect  organic carbon and  nutreint contents, 
meanwhile affected  phospor, potassium, and  magnesium contents. The optimum  macro 
nutrient contents was organics carbon in fermentor B1 on 1,44%; total N in fermentor B2 on 
0,73%; phospor (P2O5) in fermentor B3 on 2,243%;  potassium in fermentor B3 on 13,05%; 
and mg in fermentor B3 on 26,82%. Even so, this liquid fertilizer hasn’t met technical 
qualification according to Permentan No.70/Permentan/SR.140/10/2011 about organic 
fertilizer, biological fertilizer and soil mending. 
 
Keywords: Fertilizer, Liquid Organic Fertilizer, Rumen Liquid, Rumen Solid, Bitterent, 
Content of CNPK and Mg 
 
 
PENDAHULUAN 
Semakin berkembangnya industri 
maka meningkat pula kebutuhan manusia. 
Terutama untuk penyediaan daging sapi 
sebagai kebutuhan manusia. Rumah 
Pemotongan Hewan, setiap harinya 
menyediakan daging segar yang 
didistribusikan ke pasar-pasar di Kota 
Semarang untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Dari kegiatan pemotongan sapi 
ini menghasilkan produk samping berupa 
limbah. Limbah ini apabila hanya 
didiamkan menyebabkan 
ketidaknyamanan pada manusia dan 
kerusakan lingkungan.Menurut Djaja 
(2008) dampak negatif dari limbah adalah 
proses pembuangan dan pembersihannya 
memerlukan biaya serta efeknya dapat 
mencemari lingkungan. Oleh karena itu, 
limbah yang berasal dari bahan organik 
dapat dimanfaatkan kembali menjadi 
produk yang memiliki nilai ekonomis 
Limbah dari Rumah Pemotongan 
Hewan (RPH) Kota  Semarang pada 
peninjauan sebelumnya belum dilakukan 
pengolahan secara optimal. Dikarenakan 
proses pembuatan instalasi pengolahan air 
limbah (IPAL) dan pemeliharaannya 
membutuhkan waktu serta biaya yang 
banyak. Menurut Roihatin dan Rizqi 
(2010) menyatakan bahwa apabila limbah 
tidak dilakukan pengelolaan dan/atau 
pengolahan pada limbah RPH maka 
limbah tersebut menjadi media 
pertumbuhan dan perkembangan mikroba 
sehingga limbah mengalami pembusukan. 
Limbah RPH berupa feses, urine, isi 
rumen atau isi lambung, darah afkiran 
daging atau lemak, dan air cuciannya. 
Isi Rumen Sapi (IRS) dibagi menjadi 
2 bentuk yaitu padat dan cair. Isi Rumen 
Sapi padat berupa bagian kasaran dari 
rerumputan yang telah dicerna oleh sapi. 
Sedangkan IRS cair yaitu saringan dari 
rumen yang telah dibuang pada proses 
kegiatan pemotongan. Pada penelitian 
sebelumnya, isi rumen sapi dimanfaatkan 
kembali menjadi pupuk organik cair dan 
kompos. Namun sayangnya belum adanya 
penelitian mengenai penggabungan rumen 
dengan cairan rumen. Menurut Masnun 
(2014) di dalam rumen ternak ruminansia 
(sapi,kerbau, kambing dan domba)terdapat 
populasi mikroba yang cukup banyak 
jumlahnya. Cairan rumen mengandung 
bakteri dan protozoa. Konsentrasi bakteri 
sekitar pangkat 9 setiap cc isi rumen, 
sedangkan protozoa bervariasi sekitar 10 
pangkat 5- 10 pangkat 6 setiap cc isi 
rumen. 
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Limbah garam (bittern) adalah air 
sisa kristalisasi yang sudah banyak 
mengandung garam-garam magnesium 
(pahit).Sehingga pada proses pembuatan 
garam air ini dibuang untuk mengurangi 
kadar Mg dalam hasil garam, meskipun 
masih dapat menghasilkan kristal NaCl 
karena dengan penggunaan kembali bittern 
dapat menurunkan kualitas garam itu 
sendiri. (Purbani,2011) 
Pupuk organik sudah lama dikenal 
para petani, jauh sebelum Revolusi Hijau 
berlangsung di Indonesia pada tahun 1960-
an. Namun sejak Revolusi Hijau petani 
mulai banyak menggunakan pupuk buatan 
karena praktis penggunaanya dan sebagian 
besar varietas unggul memang 
membutuhkan hara makro (NPK)  yang 
tinggi dan harus cepat tersedia. Bangkitnya 
kesadaran sebagian masyarakat akhir-akhir 
ini akan dampak penggunaan pupuk 
buatan terhadap lingkungan dan terjadinya 
penurunan kesuburan tanah mendorong 
dan mengharuskan penggunaan pupuk 
organik  
Menurut Hadisuwito (2007) Pupuk 
organik adalah pupuk yang terbuat dari 
bahan organik atau makhluk hidup yang 
telah mati. Bahan organik ini akan 
mengalami pembusukan oleh 
mikroorganisme sehingga sifat fisiknya 
akan berbeda dari semula. Pupuk organik 
ini termasuk pupuk majemuk lengkap 
karena kandungan unsur haranya lebih dari 
satu unsur dan mengandung unsur mikro. 
Berdasarkan wujudnya, pupuk organik 
dibedakan menjadi 2 yaitu pupuk organik 
padat dan pupuk organik cair. 
Bahan Dasar pembuatan pupuk 
organik cair adalah rumen sapi. Menurut 
Rinsema (1983) Magnesium memiliki 
peran penting pada tanaman  karena 
sebagai unsur pertumbuhan hijau daun dan 
klorofil. Karena itu kekurangan 
megnesium mengganggu pertumbuhan 
hijau daun. Ia menyebabkan tanaman 
berwarna hijau pucat .Oleh karena itu, 
limbah garam digunakan untuk 
memperkaya  kandungan unsur hara, 
terutama magnesium. Penelitian ini 
bertujuan untuk mencari komposisi 
penambahan limbah garam yang optimum 
diharapkan dapat meningkatkan 
kandungan unsur hara magnesium dalam 
pupuk cair dari rumen sapi. Sehingga 
penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Pengolahan Limbah Rumah Pemotongan 
Hewan (RPH) menjadi Pupuk Cair Yang 
Diperkaya Unsur Magnesium Yang 
Berasal Dari Limbah Garam (Bittern)”. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Lokasi Sampling dan Pengambilan 
Sampel 
Lokasi sampling dilakukan di 
Laboratorium Lingkungan Jurusan Teknik 
Lingkungan Universitas 
Diponegoro.Pengambilan sampel untuk 
pengujian unsur hara makro CNPK dan 
Mg dilakukan selama 3 kali yaitu pada hari 
ke-0, hari ke-7 dan hari ke-14.Untuk 
pengukuran suhu dan pH dilakukan setiap 
hari untuk memantau proses terjadinya 
fermentasi. Penelitian dimulai pada 
tanggal 21 Januari 2015 sampai 24 
Februari 2015.  
.  
Teknik Pengumpulan Data 
1. Eksperimen, yaitu melakukan 
eksperimen/ percobaan dengan 
membuat pupuk cair dari rumen sapi 
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yang ditambahkan dengan limbah 
garam, lalu menguji kandungan unsur 
hara makro CPNK sebelum dan 
setelah fermentasi dan 
mengamatipengaruh penambahan 
limbah garam yang terjadi 
2. Observasi, yaitu melakukan observasi 
terhadap bahan-bahan yang diperlukan 
dalam penelitian seperti rumen sapi 
(cair dan padat) dan limbah garam. 
3. Dokumentasi, yaitu merode 
pengamatan dengan cara 
mendokumentasikan penelitian dari 
awal hingga akhir dengan foto atau 
kamera digital 
4. Studi Literatur, yaitu dengan mengkaji 
literatur-literatur berupa buku, 
laporan-laporan, penelitian-penelitian, 
dan jurnal-jurnal terdahulu yang 
relevan 
 
Analisis CNPK dan Mg 
UjiKandunganunsurharamakro 
CNPK 
padapupukcairdilakukandenganacuan SNI 
19-7030-2004; 
 
Tabel 1 Metode Pengujian Unsur Hara 
Makro 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsentrasi C-Organik Pada Pupuk 
Cair Berbahan Dasar Limbah Rumen 
Dengan Variasi Penambahan Limbah 
Garam 
Kandungan bahan organik berperan 
penting dalam bidang pertanian. Karena 
bahan organik dapat mengatur berbagai 
sifat tanah, kemudian sebagai penyangga 
persediaan unsur-unsur hara bagi tanaman, 
dan berpengaruh terhadap struktur tanah. 
Menurut Sutedjo (1999) bahan organik 
merupakan bahan baku dalam 
pembentukan jaringan tubuh tanaman, 
yang berada dalam bentuk H2O (air), 
H2CO3 (asam arang) dan CO2 dalam udara. 
Kualitas bahan organik sangat menentukan 
kecepatan proses dekomposisi dan 
mineralisasi bahan organik. C-Organik 
tidak mempengaruhi kualitas tanaman 
yang ditanam. Kualitas tanaman lebih 
dipengaruhi oleh asupan unsur hara yang 
diberikan pada saat pemupukan. 
 
 
Gambar 1 Kandungan C-Organik Sebelum 
dan Setelah Fermentasi 
Sumber: Analisis Penulis, 2015 
 
Nilai C-Organik hasil fermentasi dari 
cairan rumen sapi mengalami penurunan. 
C-Organik awal pada saat uji pendahuluan 
sebesar 6,33 % (padatan rumen) dan 6,02 
% (cairan rumen). Setelah mengalami 
proses fermentasi hasil C-organik pada 
media A,B,C,D, dan E berturut-turut  rata 
0.00
2.00
4.00
6.00
8.00
A1 A3 B2 C1 C3 D2 E1 E3
C-Organik
NooParameter Satuan Metode Analisis 
1 C-Organik 
(C) 
% Spektrofotometrik 
2 Nitrogen 
Total (N) 
% Spektrofotometrik 
3 Phospat 
(P) 
% Spektrofotometrik 
4 Kalium 
(K) 
% AAS 
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rata sebesar 0,84 ; 1,34 ; 1,23 ; 1,16 dan 
0,95 %. C-Organik dianalisis dengan 
membandingkan dengan standar 
persyaratan teknik pupuk organik cair dari 
Peraturan Menteri Pertanian RI No. 70/ 
Permentan/ SR.140/10/2011.Dari grafik 
diatas dapat dilihat bahwa kandungan C-
Organik pada pupuk belum memenuhi 
persyaratan teknis Permentan No 70 Tahun 
2011 Tentang Pupuk Organik, Pupuk 
Hayati dan Pembenah Tanah.  
Jika dilihat dari grafik diatas, dapat 
diketahui bahwa media A dengan rasio 
serat kasar 100% dan cairan 0% pada hari 
ke-7 dan ke 14 pada fermentor A1 dan A3 
tidak dapat melakukan pengujian 
kandungan C-Organik, karena cairan 
sampel yang harus diuji mulai habis. 
Sehingga untuk fermentor A2 tidak dapat 
dianggap sebagai kandungan C-Organik 
paling optimum karena tidak ada 
pembandingnya. Oleh karena itu, 
kandungan C-Organik yang paling 
optimum setelah fermentasi yaitu pada 
rasio 75:25 (serat kasar:cairan rumen) 
tanpa penambahan limbah garam sebesar 
1,44 %. 
 
Konsentrasi Nitrogen Total Pada Pupuk 
Cair Berbahan Dasar Limbah Rumen 
Dengan Variasi Penambahan Limbah 
Garam 
Nitrogen merupakan unsur hara 
utama bagi pertumbuhan tanaman, yang 
ada pada umumnya sangat diperlukan 
untuk pembentukan atau pertumbuhan 
bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti 
daun, batang, dan akar. Nitrogen atau Zat 
Lemas diserap oleh akar tanaman dalam 
bentuk NO3
- (nitrat) dan NH4
+ 
(amonium).Apabila tanaman mengalami 
kekurangan unsur hara Nitrogen 
menyebabkan daun hijau berubah menjadi 
kuning, pertumbuhan tanaman terhambat 
yang akan berpengaruh pada pembuahan 
tidak sempurna.(Sutejo,1999) 
 
Gambar 2 Kandungan Nitrogen Total 
Sebelum dan Setelah Fermentasi 
Sumber: Analisis Penulis, 2015 
 
Kandungan Nitrogen dalam N-
Total pada penelitian pupuk organik cair 
berbahan dasar limbah rumen tanpa atau 
dengan penambahan limbah garam ini 
belum memenuhi persyaratan teknis 
Permentan no 
70/Permentan/SR.140/10/2011. Pada 
gambar 4.5 diketahui bahwa nilai 
kandungan Nitrogen pada pupuk organik 
cair yang berasal dari limbah rumen 
dengan penambahan limbah garam 
mengalami kenaikan setelah proses 
fermentasi pada hari ke-7 dan kemudian 
pada hari ke-14 mengalami penurunan, 
sebagai contoh untuk rasio serat kasar 75% 
dengan cairan rumen 25 % tanpa 
penambahan limbah garam sebelum 
fermentasi kandungan C-Organik sebesar 
0,09 %setelah setelah fermentasi 7 hari 
menjadi 0,79 % ,setelah fermentasi 14 hari 
menjadi 0,63 % dan untuk rasio serat kasar 
75% dengan cairan rumen 25 % dengan 
penambahan limbah garam sebesar 5 % 
yaitu dari 0,09% pada hari ke-7 sebesar 
0.00
1.50
3.00
4.50
6.00
A1 A3 B2 C1 C3 D2 E1 E3
Nitrogen Total (N)
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0,78 dan pada hari ke-14 menjadi 0,71%. 
Hal ini terjadi karena bakteri memecah 
kandungan Nitrogen yang terdapat dalam 
limbah garam sehingga kandungan 
nitrogen pada proses fermentasi 
meningkat, namun setelah itu bakteri 
menggunakan N untuk mensintesis protein 
(Indriani,2013) Pada akhir proses 
fermentasi, bakteri niktrifikasi mengubah 
amonia menjadi nitrat yang menyebabkan 
unsur nitrogen dalam fermentasi 
meningkat. Oleh karena itu, kandungan 
Nitrogen yang paling optimum setelah 
fermentasi yaitu pada rasio 75:25 (serat 
kasar:cairan rumen) dengan penambahan 
limbah garam sebesar 1% menjadi 0,73 %. 
 
Konsentrasi Phospor Pada Pupuk Cair 
Berbahan Dasar Limbah Rumen 
Dengan Variasi Penambahan Limbah 
Garam 
Fosfor terdapat dalam bentuk 
phitin, nuklein dan fosfatide, merupakan 
bagian dari protoplasma dan inti sel. 
Sebagai bagian dari inti sel sangat penting 
dalam pembelahan sel, demikian pula bagi 
perkembangan jaringan meristem. Fosfor 
diambil tanaman dalam bentuk H2PO4
-, 
dan HPO4
-. Kesetimbangan ion-ion ini 
dalam larutan tanah dikendalikan oleh pH 
tanah. Serapan fosfat terbesar terjadi pada 
kisaran pH 4,0-8,0 dan di atas atau 
dibawah nilai ini akan menyusut. Pada 
kisaran pH itu larutan tanah lebih banyak 
mengandung ion-ion fosfat.
 
Gambar 3 Kandungan Phospor Sebelum dan 
Setelah Fermentasi 
Sumber: Analisis Penulis, 2015 
 
Kandungan Phospor dalam bentuk 
P2O5 pada penelitian pupuk organik cair 
berbahan dasar limbah rumen tanpa 
penambahan limbah garam ini tidak 
memenuhi persyaratan teknis Permentan 
no 70/Permentan/SR.140/10/2011. Namun 
pada fermentasi hari ke-7 pada rasio 100:0, 
75:25, dan 50:50 memenuhi persyaratan 
teknis Permentan no 
70/Permentan/SR.140/10/2011, sedangkan 
pada hari ke-7 rasio 25:75, 0:100 dan pada 
fermentasi hari ke-14 tidak memenuhi 
persyaratan teknis Permentan no 
70/Permentan/SR.140/10/2011. 
Nilai kandungan P2O5 pada pupuk 
organik cair yang berasal dari limbah 
rumen dengan penambahan limbah garam 
mengalami kenaikan yang begitu besar 
setelah proses fermentasi pada hari ke-7 
dan kemudian pada hari ke-14 mengalami 
penurunan, sebagai contoh untuk rasio 
serat kasar 75% dengan cairan rumen 25 % 
tanpa penambahan limbah garam sebelum 
fermentasi kandungan P2O5sebesar 0,341 
%setelah setelah fermentasi 7 hari menjadi 
4,505 % ,setelah fermentasi 14 hari 
menjadi 2,204 % dan untuk rasio serat 
kasar 75% dengan cairan rumen 25 % 
0
2
4
6
8
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dengan penambahan limbah garam sebesar 
5 % yaitu dari 0,327% pada hari ke-7 
sebesar 4,564% dan pada hari ke-14 
menjadi 2,243%. Hal ini terjadi karena 
bakteri fosfor dalam garam-garam fosfat 
dibutuhkan sebagai nutrisi hara makro 
untuk pertumbuhan bakteri.  
Dapat dilihat pada gambar 3 bahwa 
kandungan P2O5pada pupuk organik cair 
berbahan dasar limbah rumen setelah 
dengan penambahan limbah garam pada 
perbandingan serat kasar dengan cairan 
rumen sebanyak 75:25 lebih besar jika 
dibandingkan kandungan P2O5 pada pupuk 
organik cair berbahan dasar limbah rumen 
tanpa penambahan limbah garam pada 
rasio perbandingan lainnya. Karena 
dengan perbandingan serat kasar sebanyak 
25 % dengan cairan rumen sebanyak 75% 
menghasilkan bahan organik yang cukup 
tinggi. Selain itu suhu yang relatif hangat 
menyebabkan ketersediaan fosfor akan 
meningkat karena perombakan bahan 
organik juga meningkat. Ketersediaan 
fosfor menipis apabila suhu rendah. 
Jika dilihat dari tabel dan grafik 
diatas, dapat diketahui kandungan 
P2O5paling optimum setelah fermentasi 
yaitu pada rasio 75:25 (serat kasar:cairan 
rumen) dengan penambahan limbah garam 
sebesar 5% menjadi 2,243 %. 
 
Konsentrasi Kalium Pada Pupuk Cair 
Berbahan Dasar Limbah Rumen 
Dengan Variasi Penambahan Limbah 
Garam 
Kalium diserap dalam bentuk K+ 
(terutama pada tanaman muda). Menurut 
penelitian, kalium banyak terdapat pada 
sel-sel muda atau bagian tanaman yang 
banyak mengandung protein. Unsur 
Kalium ini berguna untuk membentukan 
protein dan karbohidrat, mengeraskan 
jerami dan bagian kayu dari tanaman, 
meningkatkan resistensi tanaman terhadap 
penyakit, dan meningkatkan kualitas 
biji/buah(Sutedjo,1999). 
 
Gambar 4 Kandungan Kalium Sebelum dan 
Setelah Fermentasi 
Sumber: Analisis Penulis, 2015 
 
Kandungan Kalium dalam bentuk 
K2Opada penelitian pupuk organik cair 
berbahan dasar limbah rumen tanpa 
penambahan limbah garam ini belum 
memenuhi persyaratan teknis Permentan 
no 70/Permentan/SR.140/10/2011. 
Pada gambar 4.7 diketahui bahwa 
nilai kandungan K2O pada pupuk organik 
cair yang berasal dari limbah rumen 
dengan penambahan limbah garam 
mengalami kenaikan yang begitu besar 
setelah proses fermentasi pada hari ke-7 
dan kemudian pada hari ke-14 mengalami 
penurunan, sebagai contoh untuk rasio 
serat kasar 75% dengan cairan rumen 25 % 
tanpa penambahan limbah garam sebelum 
fermentasi kandungan K2Osebesar 0,58 
%setelah setelah fermentasi 7 hari menjadi 
13,25 % ,setelah fermentasi 14 hari 
menjadi 12,55 % dan untuk rasio serat 
kasar 75% dengan cairan rumen 25 % 
dengan penambahan limbah garam sebesar 
5 % yaitu dari 0,50% pada hari ke-7 
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sebesar 11,31% dan pada hari ke-14 
menjadi 13,05%. 
Semakin besar kandungan serat 
kasar rumen dengan campuran cairan 
rumen dapat menghasilkan kandungan 
K2O  yang besar. Jika dilihat dari Tabel 
4.9  pada hari ke-0 kandungan K2O  paling 
optimum terdapat pada rasio 100:0 (serat 
kasar:cairan rumen) dengan penambahan 
limbah garam sebanyak 1% yaitu 0,76 %. 
Namun setelah proses fermentasi 14 hari 
pada rasio 100:0 mengalami penurunan 
sedangkan pada rasio 75:25 dengan 
penambahan limbah garam sebanyak 5% 
yang merupakan kandungan K2O paling 
optimum yaitu 13,05%   
Menurut Foth (1994) dalam 
Indriani (2013) hal ini terjadi karena hasil 
pelapukan melepas ion K++ dari situs 
pertukaran kation dan dekomposisi bahan 
organik yang terlarut dalam pupuk organik 
cair berbahan dasar limbah rumen dengan 
atau tanpa penambahan limbah garam. 
 
Konsentrasi Magnesium Pada Pupuk 
Cair Berbahan Dasar Limbah Rumen 
Dengan Variasi Penambahan Limbah 
Garam 
Magnesium diserap oleh tanaman 
dalam bentuk Mg++, merupakan bagian 
dari klorofil. Kekurangan zat ini maka 
akibatnya adalah klorosis, gejala-gejalanya 
akan tampak pada permukaan dain sebelah 
bawah.Mg banyak  terdapat dalam buah 
dan juga dalam tanah. (Sutedjo,1999). 
Unsur Magnesium memiliki peran 
penting dalam pembentukan zat hijau 
daun, karbohidrat, lemak dan minyak serta 
berperan dalam transportasi fosfat di 
tanaman.Kekurangan unsur hara 
magnesium ini dapat menyebabkan daun 
tua pada tanaman sehingga tanaman 
mengalami klorosis dan tampak bercak-
bercak berwarna coklat. Selain itu daun 
mengering dan seringkali langsung mati 
daya tumbuh biji lemah (Mulyani,2014) 
 
Gambar 5 Kandungan Magnesium Sebelum 
dan Setelah Fermentasi 
Sumber: Analisis Penulis, 2015 
 
Untuk kandungan magnesium itu 
sendiri, pada Permentan no 
70/Permentan/SR.140/10/2011 tidak 
mengatur batas minimum maupun 
maksimum di persyaratan teknis pupuk 
organik, pupuk hayati dan pembenah 
tanah. Oleh karena itu, sebagai 
pembanding penulis menggunakan 
kandungan magnesium yang terdapat pada 
pupuk dolomit dan kiserit.  
Penambahan limbah garam 
terhadap proses fermentasi ternyata 
mampu meningkatkan kandungan unsur 
magnesium dalam pupuk cair. Pada grafik 
di atas dapat dilihat bahwa lebih dominan 
mengalami peningkatan jika dibandingkan 
hari ke 0. Kandungan Mg tertinggi 
terdapat pada C3 yaitu dengan 
perbandingan padatan : cairan limbah 
rumen sebanyak 50:50 dengan 
penambahan limbah garam sebanyak 5% 
dengan nilai Mg sebanyak 26,34 %. 
 Jika dibandingkan dengan 
kandungan Magnesium pada pupuk 
Magnesium yang dijual dipasaran, nilai 
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Magnesium pada pupuk ini lebih besar, 
Selain itu, pupuk magnesium yang dijual 
di pasaran dalam bentuk granul maupun 
serbuk. Sedangkan pupuk yang dihasilkan 
setelah proses fermentasi ini merupakan 
pupuk organik cair, selain berasal dari 
bahan organik yang lebih aman jika 
diaplikasikan di tanaman, dan juga mudah 
diaplikasikan ke tanaman karena 
bentuknya yang cair. 
 
Keterangan: 
A1 : Konsentrasi rumen padat:cair (100:0) 
dengan penambahan limbah garam 0% 
A2 : Konsentrasi rumen padat:cair (100:0) 
dengan penambahan limbah garam 1% 
A3 : Konsentrasi rumen padat:cair (100:0) 
dengan penambahan limbah garam 5% 
B1 : Konsentrasi rumen padat:cair (75:25) 
dengan penambahan limbah garam 0% 
B2 : Konsentrasi rumen padat:cair (75:25) 
dengan penambahan limbah garam 1% 
B3 : Konsentrasi rumen padat:cair (75:25) 
dengan penambahan limbah garam 5% 
C1 : Konsentrasi rumen padat:cair (50:50) 
dengan penambahan limbah garam 0% 
C2 : Konsentrasi rumen padat:cair (50:50) 
dengan penambahan limbah garam 1% 
C3 : Konsentrasi rumen padat:cair (50:50) 
dengan penambahan limbah garam 5% 
D1 : Konsentrasi rumen padat:cair (25:75) 
dengan penambahan limbah garam 0% 
D2 : Konsentrasi rumen padat:cair (25:75) 
dengan penambahan limbah garam 1% 
D3 : Konsentrasi rumen padat:cair (25:75) 
dengan penambahan limbah garam 5% 
E1 : Konsentrasi rumen padat:cair (0:100) 
dengan penambahan limbah garam 0% 
E2 : Konsentrasi rumen padat:cair (0:100) 
dengan penambahan limbah garam 1% 
E3 : Konsentrasi rumen padat:cair (0:100) 
dengan penambahan limbah garam 5% 
 
 
KESIMPULAN 
Dari Penelitian proses pembuatan 
pupuk organik cair dari limbah rumen sapi 
dengan penambahan limbah garam yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1.Dari hasil analisis yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa kandungan pupuk 
cair dengan perbandingan konsentrasi 
padatan dan cairan limbah rumen 
dengan penambahan variasi 
penambahan limbah garam bahwa 
pada konsentrasi 75 % padatan dan 25 
% cairan limbah rumen dengan 
penambahan 5% konsentrasi limbah 
garam merupakan hasil paling 
optimum dengan kadar C-Organik 
sebesar  1,40 %, N-Total sebesar 0,78 
%, P2O5 sebesar 2,243%, dan K2O 
sebesar 13,05%. Namun pada 
konsentrasi 50% padatan dan 50 % 
cairan dengan penambahan 5% 
konsentrasi limbah garam lah yang 
memiliki kandungan magnesium yang 
paling tinggi yaitu sebesar 26,34% . 
Namun pupuk cair dari limbah rumen 
dengan penambahan limbah garam ini 
tidak memenuhi standar/syarat 
Permentan No. 
70/PERMENTAN/SR.140/10/2011 
tentang pupuk organik, pupuk hayati, 
dan pembenah tanah yaitu kadar C-
Organik minimal 6%, N-Total 3-6 %, 
P2O5 3-6 %, dan K2O 3-6 % 
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2.Dengan penambahan limbah garam pada 
proses fermentasi pembuatan pupuk 
organik cair ini ternyata sangat 
mempengaruhi nilai unsur P2O5 , K2O, 
dan Mg. Sedangkan untuk unsur C-
Organik dan N-Total tidak 
terpengaruh dengan penambahan 
limbah garam 
 
 
SARAN 
1.Dilakukan peninjauan bahan-bahan yang 
dapat meningkatkan kandungan unsur 
hara makro CNPK pada pembuatan 
pupuk, sehingga nilai CNPK pada 
pupuk dapat memenuhi Permentan 
No. 
70/PERMENTAN/SR.140/10/2011 
tentang pupuk organik, pupuk hayati, 
dan pembenah tanah 
2.Sampel limbah lebih baik langsung di 
ujikan sesegera mungkin, supaya data 
yang didapat lebih valid. 
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